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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Di Indonesia, sektor pelayaran sangat penting bagi perdagangan internasional 

dan transportasi laut. Cara prosedur perekrutan dilakukan menunjukkan pentingnya 

pengoperasian kapal yang profesional. Kesejahteraan awak kapal, efektivitas 

operasional, dan keselamatan kapal semuanya akan terjamin melalui prosedur 

rekrutmen personel unggulan. Oleh karena itu, pemahaman menyeluruh tentang 

prosedur perekrutan kapal sangatlah penting. 

Crewing department memiliki tanggung jawab atas manajemen sumber daya 

manusia kapal yang melibatkan persiapan, perekrutan, pelatihan, manajemen kinerja, 

dan jadwal pergantian awak kapal. Tidak efektifnya dalam memanajemen kru kapal 

memiliki dampak terhadap kegiatan operasional kinerja di kapal dan ketidakpuasan 

awak kapal, yang dapat menyebabkan tingkat pergantian awak kapal yang tinggi yang 

sangat merugikan operasional kapal.  

PT. IMC Ship Management merupakan salah satu perusahaan dalam industri 

yang membantu dalam memanejemn kapal agar dapat berjalan dengan baik, termasuk 

proses pergantian kru kapal. PT. IMC Ship Management mengelola kapal dari 

perusahaan Pelita Global Logistic sebanyak lima kapal. Proses perekrutan dan 

pergantian kru kapal meruapakan salah satu yang sulit yang sangat mempengaruhi 

dalam operasional perusahaan. Kelancaran proses ini sangat mempengaruhi kinerja 

dan efisiensi operasional kapal dan perusahaan. Namun, PT. IMC Ship Management 

sering menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan proses ini, yang dapat 

berdampak pada keterlambatan operasional dan penurunan efisiensi perusahaan. 

Seperti yang diteliti oleh Ammar Farasichwan dan Cahya Fajar Budi Hartono 

(2022) dalam jurnal penelitiannya dengan judul “Mekanisme Pergantian Awak Kapal 

untuk Memperlancar Manajemen Awak Kapal di PT. Berlian Khatulistiwa Line”. 

Dengan   mengkaji   prosedur   prosedur   pergantian awak   kapal untuk   kelancaran 
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manajemen awak kapal dengan metode kualitatif kemudian disajikan secara naratif 

deskriptif. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui prosedur pergantian awak kapal di PT. Berlian 

Khatulistiwa Line beserta permasalahan atau kendala yang ada sehingga dapat 

dicarikan solusi yang terbaik agar manajemen awak kapal dapat berjalan dengan 

lancar. 

Persamaan penulis dengan penelitian tersebut adalah sama-sama membahas 

mengenai bagaimana suatu perusahaan dalam menangani kendala atau permasalahan 

dalam proses pergantian awak kapal, serta bagaiman solusi dari permasalahan tersebut 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah perbedaan objek yang 

diteliti, dimana penelitian terdahulu meneliti mekanisme pergantian awak kapal untuk 

memperlancar manajemen awak kapal di PT. Berlian Khatulistiwa Line, sedangkan 

penelitian ini akan membahas mengenai strategi rekrutmen kru kapal guna kelancaran 

pergantian kru kapal di PT. IMC Ship Management. Penelitian terdahulu mengaitkan 

permasalahan yang ada dalam proses pergantian awak kapal dikarenakan awak kapal 

dalam proses pergantian awak kapal dan banyaknya dokumen awak kapal yang sudah 

atau akan kadaluarsa. Sedangkan dalam skripsi ini penulis kurang efektifnya strategi 

perusahaan dalam melakukan perekrutan yang disebabkan kurangnya kru pengganti 

untuk menggantikan kru di atas kapal. 

Kendala dalam rekrutmen dan pergantian kru kapal seringkali disebabkan oleh 

beberapa faktor. Pertama, mundurnya jadwal keberangkatan kru kapal pada saat akan 

naik ke atas kapal, dikarenakan kurangnya kru untuk menggantikan kru di atas kapal. 

Tidak tersedianya kru pengganti membuat perusahaan harus mengharuskan 

memperpanjang kontrak beberapa kru. Hal ini tidak hanya berdampak pada efisiensi 

perusahaan, tetapi juga dapat menimbulkan kerugian finansial akibat penundaan 

pengiriman barang dan kru kapal.  

Kedua, kurang efektifnya perencanaan pergantian kru kapal, hal ini 

dimaksudkan bahwa perusahaan kurang efektif dalam menyediakan kru pengganti 

yang akan dinaikan ke atas kapal. Hal tersebut disebabkan oleh tidak adanya kru baru 

yang sesuai dengan kriteria perusahaan dan tidak tersedianya kru pengganti yang 

standby, dan kurang berminatnya ex-crew untuk kembali bekerja ke atas kapal. Selain 

itu, kurangnya strategi perusahaan PT. IMC Ship Management dalam menangani 

pergantian kru kapal dimana dalam proses perekrutan kru kapal, ada beberapa kru yang 
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pada proses interview kurang pengalaman dan kurangnya dokuken yang harus dimiliki 

kru tersebut. Selain itu dalam pelaksanaan Medical Check Up ada beberapa kru yang 

dinyatakan tidak sehat yang menyebabkan kru tersebut tidak bisa on board.  

Tabel 1.1 
Data Kru Kapal Bekerja Melebihi PKL, Agustus 2022-Agustus 2023 

Sumber: Crewing Departement PT. IMC Ship Management. 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa sering terjadi kru kapal bekerja melebihi 

Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan. Perusahaan sudah melakukan 

penawaran terhadap kru tersebut untuk memperpanjang kontrak kru dan disetujui 

tersebut tetapi perusaahaan tidak membuat kontrak yang baru. Hal ini disebabkan 

perusahaan kurang ketat dalam pengawasan terhadap kontrak Perjanjian Kerja Laut 

dan kurang dalam penyediakan calon kru kapal serta kurangnya kru pengganti yang 

standby untuk proses pergantian kru kapal. Pada tabel tersebut kru tersebut sedang 

menunggu pergantian kru kapal dari hasil perekrutan calon kru kapal dari 

perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

No. Nama Jabatan 
Kontrak Tercantum 

di PKL (Bulan) 

Realita 
Kontrak 
(Bulan)  

Selisih 
(Bulan) 

1. Sammy 
Hendrik 

Master 
4 Bulan (± 1 Bulan) 6 Bulan 1 Bulan 

2. Waluyo 
Sebayang 

Chief Officer 
6 Bulan (± 1 Bulan) 8 Bulan 1 Bulan 

3. Happy 
Augustinus 

Chief Officer 
6 Bulan (± 1 Bulan) 8 Bulan 1 Bulan 

4. Yasrul Chief Enginer 4 Bulan (± 1 Bulan) 6 Bulan 1 Bulan 
5. Suparman Electrician 

Technical Officer 6 Bulan (± 1 Bulan) 8 Bulan 1 Bulan 

6. Petrus 
Palayukan 

Electrician 
Technical Officer 6 Bulan (± 1 Bulan) 8 Bulan 1 Bulan 

7. Ruben 
Salama 

Electrician 
Technical Officer 6 Bulan (± 1 Bulan) 8 Bulan 1 Bulan 
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Tabel 1.2 
Data Total Kru Standby Tahun 2023 

No. Jabatan Toal 
Perekrutan 

Total 
Kru  

Total Ex-
Crew 

Resign 

Total Kru Standby 
Resign dan 
Bermasalah 

Total 
Kru 

Standby 

1. Master 40 27 10 13 4 
2. Chief Officer 41 28 9 10 6 
3. Chief Enginer 45 31 11 12 8 
4. Second Officer 37 19 6 7 6 
5. Second Enginer 36 27 7 12 8 
6. Third Officer 39 23 6 9 8 
7. Third Enginer 39 28 8 11 10 
8. Fourth Enginer 40 25 5 12 8 
9. Electrician 

Technical Officer 
37 24 5 14 6 

10. Chief Cook 35 26 9 13 5 
11. Able Bodied 90 46 12 18 16 
12. Fitter 34 24 7 9 9 
13. Oiler 89 41 14 15 12 
14. Mess Man 32 18 5 8 6 
15. Bosun 32 15 4 9 3 
16. Ordinary Seaman 59 30 8 10 12 

TOTAL 725 432 126 176 130 
Sumber : Crewing Departement PT. IMC Ship Managemet. 

Pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa banyaknya kru standby yang 

bermasalah dan banyaknya ex-crew yang resign yang mengharuskan perusahaan 

menyediakan beberapa kru pada jabatan tertentu. Banyaknya kru standby yang 

bermasalah saat bekerja di atas kapal yang mengahruskan perusahaan mengeluarkn 

kru  tersebut dikareanakan kru kurang berkompetensi atau penurunan kinerja di atas 

kapal. Oleh karena itu perusahaan harus mencari calon kru untuk nantinya 

menggantikan kru tersebut. Tidak adanya kru pengganti yang standby dan 

banyaknya ex-crew yang resign mengakibatkan penundaan pada proses pergantian 

kru kapal. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

rekrutmen kru untuk menjamin kelancaran pergantian kru pada PT. IMC Ship 

Management. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengidentifikasi 

dan memahami permasalahan yang ada serta mampu memberikan rekomendasi 
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strategis untuk meningkatkan efisiensi perekrutan dan pergantian kru kapal. Oleh 

karena itu, berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan 

judul : 

“STRATEGI REKRUTMEN KRU KAPAL GUNA KELANCARAN 

PERGANTIAN AWAK KAPAL DI PT. IMC SHIP MANAGEMENT” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Penulis mengidenefinisikan permasalahan berdasarkan latar belakang yang telah 

ditulis sebagai berikut : 

1. Sering mundurnya jadwal keberangkatan kru kapal pada saat akan naik di atas 

kapal. 

2. Kurang efektifnya dalam penyediakan kru pengganti. 

3. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah 

ditetapkan. 

4. Belum optimalnya strategi perusahaan dalam menangani pergantian kru kapal. 

5. Tidak tersediaannya kru pengganti yang stand by. 

C. BATASAN MASALAH 

Dari identifikasi masalah dan dari skripsi ini dapat disimpulkan beberapa 

permasalahan yang mungkin dapat dibahas, namun dikarenakan berbagai keterbatasan 

maka penulis hanya membahas permasalahan sebagai berikut:  

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang 

telah ditetapkan. 

2. Tidak tersediaannya kru pengganti yang standby. 

 

D. RUMUSAN MASALAH 

Penulis dapat merumuskan masalah berdasarkan latar belakang sebagai berikut : 

1. Mengapa sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

yang telah ditetapkan? 

2. Bagaimana cara mengatasi tidak tersediannya kru yang standby? 
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E. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

     1. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah dan penyusunan dari skripsi ini, maka skripsi 

ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui penyebab terjadinya kru kapal bekerja melebihi 

Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan.  

b. Untuk mengetahui bagaiman cara mengatasi tidak tersediannya kru 

pengganti yang stanby. 

2. Manfaat Penelitian 

         Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini, sebagai berikut:  

1. Aspek Teoritis 

Hasil dari pernelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sumbangan teoritis 

tentang kelancaran pergantian kru kapal melalui strategi rekrutmen di PT. 

IMC Ship Management. 

2. Aspek Praktis 

Dalam penelitian ini berguna sebagai informasi dan pertimbangan kepada 

PT. IMC Ship Management dalam melakukan penerapan strategi dalam 

merekrut calon kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal untuk 

bekerja di atas kapal nantinya. 

F. SISTEMATIKA PENULISAN 

Peneliti secara teliti menyusun materi menjadi lima bab guna memudahkan 

permasalahan dan membantu pembaca memahami materi yang ditulis. Pada bagian 

ini  akan diberikan mencakup bab satu sampai lima, setiap bab saling berhubungan 

dan akan dibahas sesuai topik materi utama. Penulis menggunakan sistematika 

penulisan berikut untuk menyusun skripsi ini: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Latar belakang pokok bahasan, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta pendekatan 

metodologi dalam penulisan skripsi semuanya akan dijelaskan pada bab 

ini. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Definisi yang digunakan dalam Bab I, yang memerlukan penjelasan, teori, 

pendapat, atau pandangan dari berbagai ahli yang telah teruji dan terbukti 

validitasnya, serta kerangka pemikiran, model konseptual tentang 

bagaimana teori berkaitan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi 

dalam permasalahan skripsi. Semuanya dijelaskan dalam bab ini beserta 

konsep dan teori yang menjadi dasar pembahasan utama yang dirumuskan 

dalam penelitian ini. Hipotesis kemudian, jika diperlukan, merupakan 

kesimpulan sementara yang diambil dari permasalahan yang diteliti. 

BAB III    METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu, lokasi, dan profil perusahaan penelitian dijelaskan pada bab ini. 

Selanjutnya mempertimbangkan metodologi penelitian yang akan 

digunakan, seperti pendekatan penelitian kuantitatif dan pendekatan 

penelitian kualitatif. Selain itu, sumber data primer dan sekunder tersedia 

untuk diperoleh. Selain itu, mengenai metode pengumpulan data, metode 

yang akan digunakan dalam skripsi ini meliputi angket, tinjauan pustaka, 

studi dokumentasi, teknik wawancara, dan teknik observasi. Komponen 

penelitian kuantitatif yang dilakukan meliputi populasi, sampel, dan 

prosedur pengambilan sampel. Dan yang tidak kalah pentingnya, strategi 

analisis data adalah suatu metode atau upaya untuk mengorganisasikan 

data   menjadi pengetahuan segar dalam skripsi. 

BAB IV     ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Untuk mengidentifikasi penyebab permasalahan, penulis mengkaji data-

data yang relevan dengan permasalahan yang akan ditelaah lebih lanjut 

pada bab ini. Penulis memberikan gambaran data pada bab ini, khususnya 

berkenaan dengan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan yang 

penulis pilih. Selain itu, penulis menilai dan menyarankan pendekatan 

pengganti untuk memecahkan masalah. 
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BAB V       KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini memuat jawaban atas pernyataan-pernyataan yang 

disampaikan, ringkasan tujuan yang dicapai selama penelitian, dan 

pernyataan singkat tentang temuan analisis deskriptif. Saran menjawab 

permasalahan yang diangkat dalam skripsi dan menawarkan solusi 

terhadap permasalahan yang diteliti. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. DEFINISI OPERASIONAL 

PT. IMC Ship Management adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam 

bidang pelayanan aset dalam pengelolaan kapal, pergantian awak kapal, dan 

rekrutmen awak kapal. Dengan mengelola aset perusahaan dari perusahaan PT. 

Pelita Global Logistik. Penulis mendefinisikan sejumlah istilah yang berkaitan 

dengan masalah dan judul yang dihadapi perusahaan saat ini dan akan dibahas di 

bagian ini. Antara lain dengan memanfaatkan referensi dan definisi dari para ahli 

yang telah dikumpulkan sebelumnya agar materi semakin mudah dipahami oleh 

penulis skripsi ini: 

1. Strategi 

a. Definisi Strategi 

Rangkuti (2013) berperndapat bahwa strategi adalah suatu rencana 

induk menyeluruh yang merinci dalam perusahaan untuk mencapai setiap 

tujuan dari misi sebelumnya. Menurut David (2011:18-19) Strategi adalah 

sumber daya bersama dengan tujuan jangka panjang yang dapat dicapai. 

Menurut Pearce II dan Robinson (2008:2), strategi adalah rencana ekspansif 

yang berfokus pada masa depan dan berinteraksi dengan keadaan yang 

bersaing untuk mencapai tujuan. 

Menurut uraian di atas, strategi adalah suatu teknik atau cara suatu 

organisasi untuk mencapai suatu tujuan dengan bekerja sama dengan semua 

departemen dan menggunakan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Rekrutmen 

a. Pengertian Rekrutmen 

Proses menemukan beberapa kandidat yang memenuhi syarat untuk 

mengisi suatu jabatan atau pekerjaan di suatu organisasi dikenal sebagai 

rekrutmen.   (Hasanah &  Indahingwati, 2017).   Menurut  Siagian (2018:40)  
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menyatakan bahwa rektumen adalah metode mencari, menemukan, dan 

memikat kandidat pekerjaan ke suatu organisasi. Menurut Robbins & Coulter 

(2016:41) menyatakan bahwa rekrutmen adalah suatu metode untuk mencari, 

menemukan, dan memikat kandidat pekerjaan ke suatu organisasi. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rekrutmen adalah 

suatu bagaimana sebuah perusahaaan dalam menarik, menemukan, dan 

mencari karyawan atau pekerja pada suatu perusahaan dengan metode atau 

cara tertentu. 

 

b. Indikator Rekrutmen 

Beberapa indikator rekrutmen menurut Ellyta Yullyanti dalamLestari (2018): 

(1) Metode rekrutmen. Adapun beberapa metode dari rekrutmen itu sendiri, 

yaitu: 

1) Metode tertutup, yaitu suatu metode khususnya penerapan perekrutan 

selektif, artinya hanya staf dan individu tertentu yang akan 

dipertimbangkan. 

2) Metode terbuka, yaitu suatu metode dengan menggunakan iklan media 

digunakan untuk mempublikasikan pelaksanaan rekrutmen. Tujuannya 

adalah untuk menerima lamaran dalam jumlah besar untuk meningkatkan 

kemungkinan merekrut pekerja yang dapat dipercaya dan cakap. 

 

c. Metode Rekrutmen 

Kasmir (2016: 94), mengemukakan beberapa strategi atau taktik yang 

digunakan untuk menarik kandidat agar mengajukan lamaran, antara lain: 

1) Informasi yang diberikan sangat jelas mengenai nama organisasi, 

industrinya, pekerjaan yang tersedia, skala gaji, jalur karir, dan fitur 

menarik lainnya. 

2) Format lamaran dimaksudkan agar terlihat bagus dan memberikan kesan 

seperti berasal dari bisnis yang sah. Ini adalah kesan pertama yang penting, 

karena banyak kandidat mempertimbangkannya sebelum menulis surat 

lamaran. 

3) Pemilihan media berdasarkan segmentasi media yang relevan untuk 

mengisi lowongan kerja. Kredibilitas perusahaan juga akan ditunjukkan 
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melalui pemilihan media. Kandidat yang memiliki reputasi baik biasanya 

membatasi lamaran mereka hanya pada lamaran yang diterima oleh media 

yang sah. 

4) Tempatkan pamflet di universitas dan pusat pelatihan yang bereputasi dan 

berkualitas tinggi. Hal ini penting karena universitas-universitas ternama 

biasanya menghasilkan lulusan yang dapat dikenali. 

5) Waktu yang dialokasikan cukup untuk memungkinkan jumlah aplikasi 

maksimum. Misalnya sepuluh hari atau seminggu. 

 

d. Tujuan Rekrutmen 

Menurut Purnaya dan Nurhasanah (2019), tujuan rekrutmen adalah 

menerima sebanyak mungkin tawaran dari calon karyawan, guna 

memberikan lebih banyak peluang bagi perusahaan untuk memilih kandidat 

yang dianggap sesuai dengan kebutuhan organisasi. Menurut Sinambela dan 

Nurhasanah (2019), tujuan rekrutmen adalah sebagai berikut: 

1) Tujuan utama rekrutmen adalah untuk mengidentifikasi kandidat yang 

memenuhi syarat dan akan berkomitmen pada perusahaan dalam jangka 

waktu paling singkat;  

2) Ciptakan tenaga kerja berkinerja tinggi yang akan bertahan di perusahaan 

untuk jangka waktu yang cukup lama; 

3) Tujuan dari kegiatan rekrutmen harus menciptakan efek positif yang 

meningkatkan persepsi organisasi secara keseluruhan. Pelamar sendiri 

harus mempunyai perasaan positif terhadap perusahaan dan 

penawarannya; 

4) Hormati prinsip orang yang tepat, di tempat yang tepat, pada waktu yang 

tepat. Personel yang tepat akan direkrut melalui rekrutmen sesuai dengan 

kebutuhan organisasi, sesuai jadwal sebelumnya. 

 

e. Tahap-Tahap Proses Rekrutmen 

Menurut Endang, dkk (2017;46) Proses rekrutmen adalah penarikan 

sejumlah calon yang dapat dipilih menjadi pejabat atau anggota staf dalam 

organisasi dikenal dengan proses rekrutmen. Tata cara perekrutannya adalah 

sebagai berikut: 
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1) Menganalisis kebutuhan posisi dan jabatan yang dibutuhkan perusahaan.  

2) Membuat rencana prosedur perekrutan. 

3) Memasang pemberitahuan pembukaan pekerjaan di media sosial. 

4) Tinjau lamaran pekerjaan dan bicaralah dengan kandidat dalam 

wawancara. 

5) Setelah menentukan apakah pelamar cocok untuk bisnis tersebut, berikan 

tawaran pekerjaan formal. 

6) Menerima pegawai baru yang telah lulus. 

 

3. Kru atau Awak kapal 

a. Definisi Awak Kapal 

Menurut Undang-Undang RI No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh 

pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai 

dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. 

Dalam ayat 41 disebutkan bahwa “Nahkoda adalah salah seorang dari 

awak kapal yang menjadi pemimpin tertinggi di kapal dan mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab tertentu sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan, dan pada ayat 42 Nahkoda cukup di istimewakan oleh 

Undang-Undang RI Negara yang berbunyi, “Anak Buah Kapal adalah Awak 

Kapal selain Nahkoda”. Jabatan di atas kapal dibagi dua yaitu Perwira kapal 

dan Anak Buah Kapal (ABK). 

Menurut John M Downard (2010:1), awak kapal terdiri dari kapten 

kapal, yang merupakan pemimpin pelayaran, bertanggung jawab atas 

sebagian besar tugas dan kewajiban awak kapal. Awaknya terdiri dari 

beberapa bagian. Departemen Dek dan Departemen Mesin terdiri dari dua 

bagian personel kapal. Selain itu dipisahkan menjadi area makanan 

(Catering) dan petugas (Officers) dan bawahan (Rating). Menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan Pasal 17, untuk dapat 

bekerja sebagai awak kapal, wajib memenuhi persyaratan : 

1) Memiliki Sertifikat Keahlian Pelaut dan/atau Sertifikat Keterampilan 

Pelaut 

2) Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun 
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3) Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan 

yangkhusus dilakukan untuk itu 

4) Disijil 

Sedangkan untuk hak dan kewajiban pelaut, dibahas pada Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan 

pasal 18 Nomor (3), hak-hak dan kewajiban dari masing-masing pihak 

sebagaimana dimaksuddalam ayat (2) sekurang-kurangnya adalah : 

1) Hak pelaut  

Kru kapal mendapatkan gaji berupa upah lunak, gaji liburan, uang 

delegasi, biaya transportasi dan penghasilan di akhir hari kerja, asuransi 

untuk barang-barang pribadi dan kecelakaan. Serta perlengkapan musim 

dingin untuk orang-orang yang bekerja di iklim dingin dan di tempat-

tempat di mana cuaca buruk terjadi dan tempat yang mempunyai suhu 

hingga 15 derajat Celcius atau lebih rendah. 

2) Kewajiban pelaut  

Menyelesaikan tugas sesuai dengan jam kerja yang disepakati, membayar 

bagasi ekstra melebihi batas yang diizinkan perusahaan, mengikuti arahan 

perusahaan, dan bekerja sesuai jangka waktu yang disepakati. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kru kapal atau awak 

kru kapal adalah orang yang yang dipekerjakan oleh perusahaan dengan 

ketentuan tertentu dengan tanggung jawab atas pengoperasian dan 

keselamatan kapal, serta memiliki hak dan kewajiban sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati. 

 

4. Pergantian Kru Kapal 

a. Definisi Pergantian Kru Kapal 

Menurut Engkos Kosasih dan Hananto Soewodo (2014), Perusahaan 

pelayaran tertentu, termasuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN), sering kali 

menggunakan sistem pengawakan maritim permanen. Namun, seperti yang 

umumnya terjadi pada perusahaan swasta, banyak dari perusahaan tersebut 

mengikuti pengaturan kepegawaian yang bersifat kontrak. Penting untuk 

mempertimbangkan untuk memiliki awak kapal dan kru cadangan di darat, 
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terutama bagi perusahaan swasta yang mempekerjakan staf tetap. Syarat 

untuk dapat bekerja di kapal adalah memiliki : 

1) Sertifikat Keahlian Pelaut dan Sertifikat Ketrampilan Pelaut. 

2) Sijil Awak Kapal. 

3) Perjanjian Kerja Laut (PKL) antara perusahaan pelayaran dengan awak 

kapal yang disahkan oleh syahbandar. 

4) Sertifikat Keterangan Kesehatan Sebelum Berlayar. 

5) Buku Pelaut. 

Terjadinya pergantian awak kapal di atas kapal (mutasi naik turun) 

disebabkan beberapa kemungkinan, yaitu: 

1) Cuti. 

2) Atas Permintaan Sendiri. 

3) Menunggu penempatan dan Standby. 

4) Sakit. 

5) Telah habis masa kontrak, dan sebagainya. 

6) Pemeriksaan kesehatan sampai mendapatkan surat sehat. 

7) Mengikuti diklat kepelautan dan mengurus surat-surat yang habis masa 

berlakunya atau revalidasi (passport, buku pelaut, sertifikat ketrampilan, 

dan sebagainya). 

Menurut Cahya Purnomo, dkk (2022), dalam Sejumlah prosedur harus 

dilakukan untuk menunjang proses pergantian awak kapal, artinya sejumlah 

persyaratan juga harus dipenuhi untuk mendukung proses pergantian awak 

kapal. Alhasil, sejumlah dokumen persyaratan harus diperoleh. Berikut ini 

adalah beberapa dokumen yang di perlukan dalam pergantian crew kapal : 

1) Sign on / off passport 

 Petugas imigrasi telah memastikan bahwa awak kapal naik atau turun dari 

kapal. Diperlukan surat permohonan dari perwakilan kepala imigrasi dan 

jadwal on/off  kru. pasport 

2) Sign on / off buku pelaut 

     Sebuah verifikasi yang dilakukan oleh pejabat Syahbandar yang 

membuktikan pekerjaan awak kapal atau penghentian di atas kapal. Buku 

pelaut dan surat permohonan dari instansi kepada Syahbandar merupakan 

prasyaratnya. 
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3) Perjanjian Kerja Laut (PKL) 

     Suatu kontrak kerja antara perusahaan pemilik kapal dan awaknya. Surat 

permohonan dari agen, ijazah dan endorsement, sertifikasi garis (untuk 

verifikasi keabsahan ijazah), dan buku pelaut diperlukan untuk membuat 

PKL. 

4) Sijil awak kapal  

     Sebuah buku yang berfungsi sebagai proses sertifikasi awak kapal. Surat 

permohonan dari agen Syahbandar dan buku sertifikat diperlukan untuk 

mengajukan sertifikasi. 

5) Daftar perwira kapal 

     Suatu susunan perwira kapal mulai dari nakhoda sampai dengan Mualim 

IV.  Dukumen yang diperlukan adalah : 

1) Surat permohonan dari agen untuk Syahbandar, 

2) SK (Surat Keputusan) Perwira lama, 

3) Certificate of competency dan endorsemen, 

4) Sertifikat on line 

5) Buku sijil. 

Alasan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa, karena awak kapal 

memiliki batasan waktu dalam kontrak kerja mereka, penggantian awak kapal 

adalah salah satu tugas paling krusial yang dilakukan oleh bisnis agen awak 

kapal. Karena melibatkan banyak pihak, antara lain pemilik kapal, nakhoda 

(bertindak sebagai wakil kapal), dan awak kapal yang akan menduduki 

jabatannya, maka tindakan ini perlu kehati-hatian ekstra dari perusahaan crew 

manning agency. 

 

B. TEORI 

1. Kontrak Kerja 

a. Definisi Kontrak Kerja 

Di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kontrak merupakan: 

Mengikat dengan perjanjian (tentang mempekerjakan orang dan sebagainya); 

Persetujuan yang memiliki sanksi hukum antara kedua pihak maupun lebih 

untuk melakukan atau tidak melakukan kegiatan. Kerja adalah tenanga yang 
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dikeluarkan seseorang sebagai profesi untuk mendapatkan penghasilan. Suatu 

bentuk kontrak kerja antara pegawai dan perusaaan.  

Kontrak kerja berisi hak serta kewajiban pegawai saat terikat hubungan 

kerja, biasanya di tandai dengan penandatangan komitmen atau persetujuan 

kontrak kerja oleh atasan perusahaan dan pegawai. Kontrak kerjaatau 

perjanjian kerja jika menurut Undang-Undang RI No. 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan merupakan perjanjian anatara pekerja/buruh dengan 

pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat-syarat kerja, hak, dan 

kewajiban para pihak 

2. Perjanjian Kerja Laut 

a. Definisi Perjanjian Kerja Laut 

Pengertian perjanjian kerja menurut Pasal 1601 (a) KUHPerdata: 

Perjanjian kerja adalah suatu persetujuan bahwa pihak ke satu, yaitu buruh, 

mengikatkan din untuk menyerahkan tenaganya kepada pihak lain, yaitu 

majikan, dengan upah selama waktu yang tertentu. Undang-Undang RI Nomor 

13 Tahun 2003, tentang Ketenagakerjaan. Pasal 1 angka 14 memberikan 

pengertian yakni: "Perjanjian kerja adalah perjanjian antara pekerja/buruh 

dengan pengusaha atau pemberi kerja yang memuat syarat-syarat kerja, hak, dan 

kewajiban para pihak". 

Perjanjian kerja laut menurut Pasal 1 (5) Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 7 Tahun 2000 "Perjanjian Kerja Laut adalah perjanjian kerja 

perorangan yang ditandatangani oleh pelaut Indonesia dengan pengusaha 

angkutan di perairan". Sebagaimana yang telah diuraikan terlebih dahulu bahwa 

perjanjian kerja laut yang dilakukan antara pengusaha kapal dengan anak buah 

kapal atau kelasi disyaratkan harus diselenggarakan dihadapan seorang pegawai 

yang ditunjukkan oleh pihak yang berwenang. Yang dimaksud dengan wakil 

pemerintah yang berwenang disini adalah yang ikut terlibat dalam proses 

pembuatan dan pelaksanaan perjanjian kerja laut. Jadi dengan demikian pihak-

pihak yang terlibat dalam perjanjian kerja laut adalah: 

1) Pemilik selaku pengusaha kapal; 

2) Nakhoda; 

3) Anak buah kapal; 

4) Syahbandar.
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1. Strategi perencanaan pergantian kru kapal kurang 
efektif. 

2. Kurangnya kru baru, standby, dan ex-crew kurang 
berminat bekerja kembali. 

1. Banyaknya kru standby yang dikeluarkan 

dari perusahaan. 

2. Turunnya kinerja kru standby saat bekerja. 

1. Penerapan strategi perencanaan pergantian kru 
kapal yang lebih efektif.  

2. Melakukan perekrutan sebanyak-banyaknya agar 
mendapatkan kru standby, ex-crew dan kru baru 
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

1. Melakukan perekrutan sebanyak banyaknya. 
 

2. Pemberian insentif terhadap kru standby 
yang akan naik kembali ke atas kapal. 

 

Agar tidak terjadinya perpanjangan kontrak kru kapal dan tersedianya kru pengganti 

yang standby pada PT. IMC Ship Management? 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Tabel 2.1 
Kerangka Pemikiran 

STRATEGI REKRUTMEN KRU KAPAL GUNA KELANCARAN 

PERGANTIAN AWAK KAPAL DI PT. IMC SHIP MANAGEMENT. 

 

 

IDENTIFIKASI MASALAH 

1. Sering mundurnya jadwal keberangkatan kru kapal pada saat akan naik di atas 

kapal. 

2. Turunnya kinerja kru kapal di PT. IMC Ship Management. 

3. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah 

ditetapkan. 

4. Belum optimalnya strategi perusahaan dalam upaya mengurangi peningkatan 

pergantian kru kapal. 

5. Ketidaktersediaannya kru pengganti yang stand by. 

Bagaimana cara mengatasi tidak 
tersediannya kru pengganti yang stand by?  

 

PENYEBAB MASALAH 

Mengapa sering terjadinya kru kapal bekerja 

melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah 

ditetapkan ? 

RUMUSAN MASALAH 

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 

HASIL/OUTCOME 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. WAKTU DAN TEMPAT PENELITIAN 

  1. Waktu Penelitian 

         Skripsi ini disusun dengan memanfaatkan informasi yang dikumpulkan dari 

permasalahan yang dihadapi selama 12 bulan Praktik Darat (Prada) di PT. IMC 

IMC Ship Management, dimulai pada tanggal 1 Agustus 2022 dan berakhir pada 

tanggal 1 Agustus 2023. 

 2. Tempat Penelitian 

        Dalam penelitian ini pernulis melakuakan penelitian di PT. IMC Ship 

management yang bergerak di bidang ship management dengan informasi 

identitas perusahaan sebagai berikut :  

Nama  : PT. IMC Ship Management 

Alamat : Sahid Sudirman Center 39 floor, Jl. K.H Mas Masnhur, Karet      

Tengsin, Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220 Indonesia. 

Telepon : +62 21 5794 2813 

Email  : enquiry@imc-shipmanagement.com 

Website : imc-shipmanagement.com 

 

B. METODE PENELITIAN 

     1. Metode Pendekatan 

a. Metode Deskriptif Kualitatif 

Penulis metode penelitian ini mendeskripsikan dan menjelaskan kesulitan 

yang diteliti dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut 

Sugiyono (2016:9) metode deskriptif kualitatif adalah Metode penelitian 

postpositivis digunakan untuk menyelidiki kondisi alam, bukan eksperimen, di
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mana peneliti berperan sebagai instrumen utama. Pemaknaan lebih diutamakan 

daripada generalisasi dalam hasil penelitian kualitatif, triangulasi (kombinasi) 

digunakan dalam metodologi pengumpulan data, dan analisis data bersifat 

induktif/kualitatif.  

Tujuan dari pendekatan deskriptif kualitatif ini adalah untuk lebih 

mendefinisikan, memperjelas, dan mengatasi permasalahan yang diteliti dan hal 

yang dapat dilakukan PT. IMC Ship Management dalam menyediakan 

persediaan kru dan untuk meningkatkan kinerja kru kapal. Karena dalam 

melakukan persediaan kru kapal masih kurang dan turunnya kinerja kru di atas 

kapal. 

 

C. SUMBER DATA 

      Topik penelitian akan diperoleh berupa data yang dapat dikumpulkan dengan 

memberikan sebuah pedoman yang jelas untuk mengumpulkan dan menganalisis data 

dikenal sebagai sumber data.. Pengertian sumber data menurut Suharsimi Arikunto 

(2013:172) adalah: “Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data dapat diperoleh”.  

      Sedangkan menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:142) sumber 

data adalah:“Sumber data merupakan faktor penting yang menjadi pertimbangan 

dalam penentuan metode pengumpulan data disamping jenis data yang telah dibuat 

dimuka”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sumber data merupakan faktor 

terpenting yang perlu dipertimbangkan ketika memilih pendekatan pengumpulan data 

untuk menjamin sumber topik data. Saat menyusun tugas akhir ini, penulis 

berkonsultasi dengan sumber data primer dan sekunder. 

  1. Data Primer 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supono (2013:142) data primer adalah: 

“Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara)”. Informasi yang dikumpulkan dari 

responden melalui survei, kelompok fokus, panel, dan wawancara peneliti dengan 

narasumber adalah beberapa contoh data primer.  

Menurut definisi di atas, sumber data primer adalah informasi yang 

dikumpulkan peneliti langsung dari sumber aslinya untuk tujuan tertentu dan belum 

pernah diteliti atau dipublikasikan sebelumnya yang dilakukan melalui observasi 
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langsung dan wawancara yang dilakukan penulis kepada perusahaan, dengan  

mewawancarai karyawan di PT. IMC Ship Management.  

2. Data Sekunder 

Menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) data sekunder 

adalah: “Data sekunder merupakan sumber data penelitian yangdiperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak 

lain)”. Laporan pemerintah, laporan keuangan terbitan perusahaan, informasi gaji, 

catatan kehadiran, dokumentasi pemerintah, informasi dari majalah, dan sumber 

lainnya adalah beberapa contoh data sekunder. 

Berdasarkan pengertian sumber data sekunder di atas, dapat disimpulkan 

bahwa sumber data sekunder adalah informasi yang telah dipublikasikan dan 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui sumber lain yang tersedia sebelum 

dilakukan penelitian, seperti laporan pemerintah, buku, jurnal database, catatan atau 

arsip perusahaan, dan sumber internet. 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Menurut Hamzah (2019) Teknik pengumpulan data kualitatif adalah bagaimana 

cara mengumpulkan data deskriptif, atau informasi dalam bentuk tanda tanda dari 

observasi atau wawancara yang dikategorikan dalam berbagai cara, seperti gambar, 

catatan, artefak, dan catatan yang dibuat selama kerja lapangan. Perkataan dan 

perbuatan merupakan data primer yang dikumpulkan peneliti dengan menggunakan 

segala metodologi yang ada, dan data lain dijadikan sebagai data pendukung. Dengan 

demikian, data dikumpulkan untuk penelitian kualitatif melalui penggunaan prosedur 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

a. Observasi 

Menurut Widoyoko, dkk (2014:46) observasi merupakan “pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala 

pada objek penelitian”. Menurut Sugiyono (2014:145) “observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan 

psikologis”.  

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik observasi 

adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati 

fenomena atau kejadian secara langsung. Dalam konteks ilmiah atau penelitian, 
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teknik observasi sering digunakan untuk memperoleh informasi tentang perilaku, 

interaksi, atau situasi tertentu tanpa mempengaruhi atau mengganggu subjek yang 

diamati.  

      b. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2006:158) metode dokumentasi adalah memeriksa bahan-

bahan tertulis seperti buku, terbitan berkala, catatan, pedoman, notulen rapat, buku 

catatan, dan banyak lagi.. Menurut Bambang Riyanto (2012:103) metode 

dokumentasi berarti cara mencatat data saat ini untuk memperoleh data baru. 

Dapat disimpulkan bahwa metode dokumentasi adalah proses atau cara untuk 

merekam, menyimpan, dan mengorganisir informasi secara tertulis atau visual. 

Metode ini digunakan untuk merekam berbagai jenis data, informasi, atau kegiatan 

agar dapat diakses dan digunakan kembali dengan mudah di masa depan. 

Dokumen – dokumen yang penulis dokumentasikan selama Praktek Darat 

(PRADA) ialah: 

1) Daftar joining report kru kapal 

2) Data kontrak kru kapal yang diperpanjang 

3) Data Kru standby 

4) Mekanisme pergantian awak kapal 

     c. Wawancara 

Salah satu metode pengumpulan data untuk suatu penelitian adalah dengan 

melakukan wawancara. Dengan kata lain, wawancara hanyalah suatu proses atau 

peristiwa komunikasi langsung antara pewawancara dan sumber informasi atau 

subjek wawancara. (Yusuf, 2014). Biasanya, wawancara ini dilakukan secara 

berkelompok atau secara individu untuk mendapatkan informasi yang tepat sasaran 

dan berguna. 

Penulis juga berbicara dengan sejumlah narasumber selama wawancara untuk 

penelitian ini. Terlibat dalam dialog dan pertukaran pertanyaan dengan perusahaan 

terkait untuk membangun kredibilitas sebagai sumber daya pada bidang studi yang 

diselidiki. Adapun orang yang akan diwawancarai, adalah : 

1) Oni Sahroni selaku Crewing Manager 

2) Jhon Fery Hoseantha Purba selaku Third Officer atau Mualim 3 di MV. Daidan 

Pertiwi. 
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Adapun beberapa faktor yang memounyai arus informasi dalam wawancara 

yaitu : 

a) Pewawancara 

Pewawancara adalah seseorang yang bertugas melakukan wawancara atau 

orang yang melakukan wawancara dalam berbagai lingkungan, seperti 

jurnalisme, penelitian, atau pemilihan pekerjaan, disebut sebagai 

pewawancara dalam beberapa keadaan. 

b) Responden 

Responden dimaksudkan untuk dapat memberikan informasi dan tanggapan 

mengenai hal-hal yang dinyatakan dan dibutuhkan oleh pewawancara. 

Mereka juga merupakan pemberi opini atau informasi antar sumber. 

c) Pedoman Wawancara 

Suatu aturan atau instruksi yang digunakan pewawancara untuk memastikan 

proses wawancara terorganisir dan dilakukan dengan baik. 

d) Situasi Wawancara 

Waktu, lokasi, kehadiran pihak ketiga, padatnya jadwal responden, dan sikap 

masyarakat semuanya menjadi faktor dalam situsi wawancara. 

 

 

E. TEKNIK ANALISIS DATA 

        1. Metode Fishbone 

Fishbone merupakan bagian kecil dari metode untuk memperbaiki kualitas 

(Septiandhanu, 2018). Di dalam metode ini, bentuk ini lebih banyak dinamakan 

diagram sebab maupun akibat atau cause effect diagram. Diagram Fishbone 

dibentuk berdasarkan struktur tulang ikan yang ujung kepalanya mengarah ke 

bagian kanan. Diagram ini akan menjelaskan bentuk akibat atas permasalahan yang 

timbul dari bagian manajemen. Dampak dari permasalahan yang timbul 

digambarkan oleh bagian kepala ikan yang menghadap ke kanan (Felia & Wiwik, 

2022). Maka penulis memilih teknis analisis fishbone karena sesuai dengan jenis 

data, masalah, dan tujuan dalam penelitian. Dalam konteks penelitian ini, Fishbone 

analisis digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor sering terjadi kru kapal 

bekerja melebihi Perjanjian Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan dan untuk 

mengatasi ketidaktersediannya kru pengganti yang standby. 
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Effect 

EFFECT 

 

Langkah 1: menyepakati pernyataan masalah  

1. Pertama, penulis akan menyepakati sebuah pernyataan masalah (problem 

statement). Pernyataan masalah akan di interpretasikan sebagai “effect”.  

2. Effect yang akan dibahas yaitu: Terjadinya kru kapal bekerja melebihi Perjanjian 

Kerja Laut (PKL) yang telah ditetapkan. 

Gambar 3.1 
Diagram Fishbone 

Sebab (Cause) Akibat (Effect) 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data Olahan. 2024 

Langkah 2: pengidentifikasian kategori – kategori  

1. Langkah ke dua, akan dibuat garis cabang, setiap cabang mewakili sebab utama 

dari masalah yang ditulis. Sebab ini diinterpretasikan sebagai “cause.  

2. Kategori sebab utama mengorganisasikan sebab sedemikian rupa sesuai dengan 

situasi masalah yang dihadapi. Kategori – kategori yang penulis pilih antara lain:  

a. Man (manusia)  

b. Method 

Gambar 3.2 
Diagram Fishbone 

Sebab (Cause) Akibat (Effect) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data Olahan. 2024 

MAN 

METHOD 
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Langkah 3: menemukan sebab – sebab potensial dengan cara brainstorming. 

1. Setiap kategori mempunyai sebab – sebab yang perlu diuraikan melalui sesi 

brainstorming.  

2. Penentuan penempatan sebab sesuai kategorinya, contoh: mengapa banyaknya 

kru standby yang dikeluarkan oleh perusahaan? Penyebab: kru saat di atas kapal 

banyak yang bermasalah, karena penyebabnya sumber daya manusia, maka 

diletakan di atas “MAN”.  

3. Sebab – sebab akan ditulis dengan garis horizontal membentuk tulang ikan.  

4. Pertanyakan kembali “mengapa sebab itu muncul?” sehingga akan muncul akar 

kembali dari garis horizontal, contoh: mengapa terjadi kekurangan kru kapal 

baru yang sesuai dengan kriteria perusahaan? jawab : karena sumber daya 

manusia yang kurang pengalaman dan dokumen pendukung. 

5. Satu sebab bisa ditulis di beberapa tempat jika sebab tersebut berhubungan 

dengan beberapa kategori.  

Tabel 3.1 
Contoh Tabel Brainstorming 

No. Kemungkinan Akar 

Masalah (Possible 

Root Cause) 

Diskusi (Discussion) Akar Masalah 

(Root Cause) ? 

(Y/N) 

MAN 

1.   Ya/ Tidak 

2.   Ya/ Tidak 

METHOD 

3.   Ya/ Tidak 

Sumber: Data Olahan. 2024 

Langkah 4: Mengkaji dan menyepakati sebab – sebab yang paling mungkin.  

1. Pemilihan terhadap sebab paling mungkin diantara semua sebab – sebab dan sub 

- subnya.  

2. Jika ada sebab - sebab yang muncul pada lebih dari satu kategori, kemungkinan 

merupakan petunjuk sebab yang paling mungkin.  

3. Mengkaji kembali sebab - sebab yang telah didaftarkan dan menanyakan 

“Mengapa ini sebabnya?”.  
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Why? 

EFFECT 

Possible Root 
Cause 

Possible 
Root Cause 

Why? 

4. Pertanyaan “Mengapa” akan membantu kita sampai pada sebab pokok dari 

permasalahan teridentifikasi.  

5. Tanyakan “Mengapa” sampai pertanyaan tidak bisa dijawab.  

6. Lingkari sebab yang paling memungkinkan di dalam fishbone.  

Gambar 3.3 
Diagram Fishbone 

Sebab (Cause) Akibat (Effect) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Sumber: Data Olahan. 2024 

MAN 

METHOD 
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BAB IV  

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

A. DESKRIPSI DATA 

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang permasalahan atau fakta yang 

terjadi dan menguraikan sebagian dari peristiwa yang penulis alami sebagai bahan 

untuk suatu penelitian tugas akhir. Adapun untuk memudahkan penelitian, penulis 

akan menyampaikan deskripsi data yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas 

dalam skripsi ini, antara lain: 

    1. Profil Perusahaan 

PT. IMC Ship Management perusahaan yang bergerak di bidang manajemen 

kapal, termasuk pengoperasian, pemeliharaan, dan pengelolaan berbagai jenis 

kapal. Perusahaan ini menyediakan layanan lengkap untuk pemilik kapal, termasuk 

manajemen kru kapal, manajemen kapal, manajemen teknik kapal, manajemen 

sparepart kapal, manajemen keselamatan dan keamanan, dan keuangan.. PT. IMC 

Ship Management mengelola aset dari perusahaan PT. Pelita Global Logistik 

dengan mengelola lima kapal.  

a. Tempat kedudukan formal  

Nama Perusahaan  : PT. IMC Ship Management 

Alamat                      : Sahid Sudirman Center JL. K.H Mas Mansyur,  

                                   Tanah Abang, Jakarta Pusat, DKI Jakarta 

Telephone  : +62 21 5794 2813 

Fax   : - 

     E-mail  :  enquiry@imc-shipmanagement.com 

Website  : imc-shipmanagement.com 
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b. Struktur Organisasi PT. IMC Ship Management 

Dalam perusahaan PT. IMC Ship Management terdapat susunan  

organisasi di  dalamnya, kekuasaan dan tanggung jawab tertinggi di pegangn 

oleh satu pimpinan. Berikut struktur organisasi PT. IMC Ship Management: 

Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT. IMC Ship Management 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data PT. IMC Ship Managment 

Untuk mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan, maka dibuat 

struktur  organisasi yang jelas dan terstuktur, dalam struktur organisasi setiap 

orang memiliki tugas dan tanggung jawabnya masing-masing untuk 

mempermudah dalam pembagian tugas di setiap bagian organisasi. Berikut 

penjelasan mengenai tugas dan tanggung jawab pokok di PT. IMC Ship 

Management dan masing-masing bagian sesuai dengan posisi. 

1) Tugas Direktur  

Membuat, mengembangkan, dan menerapkan strategi jangka pendek dan 

jangka panjang untuk mencapai tujuan organisasi. Membuat pilihan penting 

mengenai arah strategis bisnis, seperti yang melibatkan investasi, akuisisi, 

diversifikasi, dan ekspansi. Bertanggung jawab mengawasi kinerja 

perusahaan secara keseluruhan dan memastikan bahwa tujuan tercapai 

dengan sukses. Mengelola keuangan bisnis, sumber daya manusia, dan 

bidang lainnya. Mengenali, menilai, dan mengendalikan risiko bisnis.  
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2) Tugas Crewing Department  

Mencari, merekrut, dan memilih pelamar yang memenuhi syarat untuk posisi 

awak kapal merupakan proses rekrutmen dan seleksi. Memelihara dan 

memperbarui informasi pribadi awak kapal, kredensial, dan riwayat 

pekerjaan. Mengelola setiap aspek administratif kontrak kerja awak kapal, 

seperti negosiasi kontrak, perpanjangan, dan pemutusan hubungan kerjax. 

Mengelola anggaran atau menguraikan gaji dan pengeluaran lain awak kapal. 

 

3) Tugas Procurement Manager & Procurement Department 

Menentukan sumber daya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

perusahaan akan produk dan jasa sejalan dengan strategi dan tujuan 

perusahaan. Menyelesaikan proses pengadaan, yang meliputi penyusunan dan 

pengiriman permintaan proposal, penilaian penawaran, tawar-menawar 

persyaratan kontrak dan harga, dan penandatanganan perjanjian dengan 

pemasok terpilih.  

 

4) Tugas HSSE Director  

Membuat, merancang, dan menerapkan kebijakan dan proses HSSE yang 

mematuhi undang-undang, praktik terbaik, dan standar industri. Mengelola 

pelaksanaan program kesehatan dan keselamatan kerja untuk menurunkan 

kemungkinan penyakit dan cedera akibat kerja di tempat kerja. Mengenali, 

menilai, dan mengendalikan bahaya lingkungan, kesehatan, keselamatan, dan 

keamanan yang terkait dengan operasi bisnis. Memverifikasi bahwa bisnis 

tersebut mematuhi semua undang-undang, peraturan, dan standar terkait 

HSSE lokal, nasional, dan internasional. 

 

5)   Tugas Technical Manager & Technical Superitendent  

Bertanggung jawab atas keseluruhan program pemeliharaan, perbaikan, dan 

pemeliharaan teknis armada kapal. Membuat jadwal pemeliharaan dan 

perbaikan kapal secara berkala, termasuk pemeliharaan mesin, sistem 

kelistrikan, sistem navigasi, dan peralatan lainnya. Mengawasi anggaran 

teknis untuk memastikan bahwa semua pemeliharaan dan perbaikan 

diselesaikan secara efektif dan sesuai dana yang dialokasikan.  
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6) Tugas Finance & Accounting Manager  

Menyusun rencana keuangan jangka pendek dan jangka panjang usaha dalam 

rangka memenuhi target keuangannya. Membuat, mengawasi, dan 

mengawasi anggaran operasional bisnis, mengurus alokasi sumber daya dan 

pengendalian biaya. Bertanggung jawab membuat laporan keuangan 

organisasi secara tepat dan tepat waktu, seperti arus kas, neraca, dan laporan 

laba rugi. Memastikan bisnis secara efektif menangani tanggung jawab 

perpajakannya dan mematuhi semua undang-undang perpajakan yang 

berlaku.  

c.  Visi dan Misi PT. IMC Ship Management 

Merupakan sebuah pernyataan yang digunakan sebagai cara untuk 

mengkomunikasikan tujuan dari sebuah perusahaan, berikut visi dan misi PT. 

IMC Ship Management, yaitu : 

1) Visi Perusahaan 

Untuk diakui sebagai yang terdepan di bidang maritim transportasi dan 

manajemen melalui inovasi operasi dan inisiatif komersial dalam 

menghasilkannilai dan pertumbuhan berkelanjutan bagi seluruh pemangku 

kepentingan sangat memperhatikan keselamatan dan lingkungan. 

2) Misi Perusahaan 

a) Tanpa henti mengejar standar tinggi dalam pelayanan pengelolaan 

transportasi laut terpadu yang berintegritas & akuntabilitas. 

b) Menciptakan dan mengembangkan tim yang bermotivasi tinggi di kantor 

dan di kapal. 

c) Tetap berkomitmen untuk memberikan layanan berkualitas tinggi dan 

profesional kepada pelanggan kami dengan terus meningkatkan kinerja 

operasional. 

d) Secara proaktif menggunakan teknologi untuk meningkatkan efisiensi 

operasional dan menciptakan nilai bagi seluruh pemangku kepentingan. 

e) Mendorong pertumbuhan bisnis untuk mencapai skala ekonomi dan 

meningkatkan nilai pemegang saham. 

 

 



 
30 

 

d.  Data Kapal PT. IMC Ship Management 

  Perusahaan IMC Ship Management mengelola kapal dari perusahaan PT. 

Pelita global logistic yang berjumlah lima kapal. Berikut merupakan tabel 

spesifikasi kapal dan jumlah kru yang ada di setiap kapal : 

Tabel 4.1 
Data Kapal yang Dikelola Oleh PT. IMC Ship Managment 

DAFTAR NAMA KAPAL MILIK PT PELITA GLOBAL LOGISTIK YANG 
DIKELOLA OLEH PT. IMC SHIP MANAGEMENT 

NO 
NAMA KAPAL 

DWT 
TYPE OF 
VESSEL 

JUMLAH 
KRU  

1 
MV DAIDAN PERTIWI 

30,882 
BULK 

CARRIER 
23 

2 
MV DAIDAN MUSTIKAWATI 

30,812 
BULK 

CARRIER 
23 

3 
MV DEWI SARASWATI 

18,873 
BULK 

CARRIER 
23 

4 
MV DEWI SHINTA 
MANGGALA 

19,728 
BULK 

CARRIER 
23 

5 
MV DEWI AMBARWATI 

19,724 
BULK 

CARRIER 
23 

     
Sumber : PT. IMC Ship Management, 2023 
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     e.  Data Kontrak Kontrak Kru Kapal Perusahaan 

    Kontrak kru kapal sudah ditetapkan oleh perusahaan yang sesuai 

dengan   Perjanjian Kerja Laut (PKL). Dokumen ini mencakup syarat dan 

ketentuan kerja, hak dan kewajiban, kedua belah pihak, detail oeprasional 

yang memastikan kelancaran dan keselamatan kerja di atas kapal, serta 

regulasi yang berkaitan dengan ketenagakerjaan kru kapal. Berikut data 

kontrak kru kapal PT. IMC Ship Management. 

Tabel 4.2 
Data Kontrak Kru Kapal PT. IMC Ship Management 

KONTRAK KRU KAPAL PT. IMC SHIP MANAGEMENT 
NO JABATAN KONTRAK (BULAN) 
1 MASTER 6 Bulan (± 1 Bulan) 
2 CHIEF OFFICER 6 Bulan (± 1 Bulan) 

3 CHIEF ENGINER 6 Bulan (± 1 Bulan) 

4 SECOND OFFICER 6 Bulan (± 1 Bulan) 

5 SECOND ENGINER 6 Bulan (± 1 Bulan) 

6 THIRD OFFICER 6 Bulan (± 1 Bulan) 

7 THIRD ENGINER 6 Bulan (± 1 Bulan) 

8 FOURTH ENGGINER 6 Bulan (± 1 Bulan) 

9 
ELECTRICIAN TECHNICAL 
OFFICER 

6 Bulan (± 1 Bulan) 

10 CHIEF COOK 9 Bulan (± 1 Bulan) 

11 ABLE BODIED 9 Bulan (± 1 Bulan) 

12 MESS MAN 9 Bulan (± 1 Bulan) 

13 FITTER  9 Bulan (± 1 Bulan) 

14 BOSUN 9 Bulan (± 1 Bulan) 

15 OILER 9 Bulan (± 1 Bulan) 

16 ORDINARY SEAMAN 9 Bulan (± 1 Bulan) 
Sumber : PT. IMC Ship Management, 2023 
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f.  Mekanisme Pergantian Kru Kapal di PT. IMC Ship Management 

Pada bagian ini penulis akan menjelaskan mengenai mekanisme 

pergantian kru kapal menjadi beberapa tahap sebagai beribut : 

Gambar 4.2 
Mekanisme Pergantian Awak Kapal di PT. IMC Ship Management 

 

 

Sumber : Data Olahan, 2023 

1)  Tahap pengecekan kontrak kru kapal. 

Pada tahap ini Crewing Departemen akan cek kontrak kru kapal melalui 

data berupa excel yang sudah dikelompokan, didalamnya terdapat nama kru, 

nama kapal, tanggal dan tempat onboard, tanggal lahir dan umur, dan tanggal 

turun atau sign off dari kapal. Nantinya crewing department akan update 

mengnai pergantian kru kapal siapa yang akan turun dan siapa yang akan 

menggantikan kru tersebut. 
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Gambar 4.3 
Joining Report Agustus 2022-Agustus 2023 

Sumber : PT. IMC Ship Management 

2)  Mencalonkan kru baru. 

Dalam tahap ini Crewing Departement akan melalukan seleksi CV, 

seleksi dilakukan dengan melakukan screening dengan melihat umur dari kru 

tersebut apakah masih mumpuni untuk bekerja, dokumen dan sertifikat 

apakah belum experied ataupun dimiliki sesuai persyaratan dan melihat dua 

pengalaman terakhir minimal bekerja di kapal dengan Gross Tonage 17.000 

dan dengan tipe kapal bulk carrier, tanker, atau barang. Selain itu akan 

dilakukan proses interview dengan menanyakan pengalaman dan 

menanyakan tugas serta tanggung jawab saat bekerja di atas kapal.  

3)  Pencalonan Kru standby. 

Crewing Departement akan melihat persediaan kru standby apakah ada 

yang akan dicalonkan kembali ke atas kapal, jikalau ada nantinya akan 

dihubungi dan ditanya mengenai mau naik kembali ke atas kapal atau tidak. 

Jikalau nantinya mau akan di waiting list atau standby crew record. Kru 

standby akan lebih diprioritaskan dikarenakan dalam segi pengalaman, 

mereka lebih memahami dalam bekerja di kapal yang dimiliki perusahaan. 

4)  Pelaksanaan Medical Check Up. 

Kru yang sudah dinyatakan lulus dari proses interview dan dokumen 

sudah dimasukan ke data base perusahaan. Kru akan melaksanakan Medical 

Check Up di Klinik Indosehat 2003, Warakas, Tanjung Priok, Jakarta Utara. 

Jikalau dari hasil Medical Check Up dinyatakan sehat, maka kru tersebut 
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diperbolehkan naik ke atas kapal, jikalau dinyatakan tidak sehat maka kru 

tersebut tidak deperbolehkan naik ke atas kapal. Medical Check Up dilakukan 

terhadap kru baru dan dilakukan terhadap kru standby jikalau sudah habis 

masa berlakunya sertifikat Medical Check Up dengan tenggat waktu dua 

tahun. 

5) Tahap Pelaksanaan Briefing, Tanda Tangan Kontrak, dan Pengarsipan 

Dokumen Kru. 

Setelah Medical Check Up selesai nantinya kru akan ke kantor untuk 

melaksanakan briefing oleh crewing department dan technical department 

untuk nantinya akan diberikan informasi apa saja yang ada dikapal. Setelah 

itu kru akan menandatangani kontrak Perjanjian Kerja Laut dari perusahaan. 

Untuk jabatan officer dan engineer kontrak selama 6 Bulan (± 1 Bulan) dan 

untuk jabatan rating 9 Bulan (± 1 Bulan), dan untuk dokumen dari kru akan 

di arsipkan ke dalam data perusahaan. Pembagian APD (Alat Pelindung Diri) 

akan dilakukan setelah mereka menandatangani kontrak dan untuk tiket 

persawat akan dibagikan melewati aplikasi whatsapp.  

Gambar 4.4 
Pelaksanaan Tanda Tangan Kontrak 

 

Sumber: pribadi, 2023 

6)  Tahap Pergantian Kru Kapal  

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam mekanisme pergantian kru 

kapal di PT. IMC Ship Management, kru yang akan naik nantinya akan 

diberikan mutasi on bagi kru yang akan naik dan mutasi off bagi kru yang 

akan turun dari kapal. Nantinya mutasi tersebut akan di bawa kru tersebut dan 
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akan diserahkan ke syahbandar sebagai syarat turun atau naik dari atas kapal 

dan sebagai syarat mutasi di buku pelaut. 

 

Untuk kelengkapan data, penulis melakukan wawancara mengenai kontrak 

kru kapal di PT. IMC Ship Management. 

Tabel 4.3 
Daftar Pertanyaan Wawancara Mengenai Kontrak Kru Kapal 

NO Pertanyaan  Jawaban 
1 Mengapa sering terjadi perpanjangan 

kontrak kru kapal? 
Sering diperpanjangnya kontrak kru 

kapal dikarenakan perusahaan 

kesulitan dalam mencari kru baru yang 

sesuai dengan kriteria perusahaan, dan 

kurangnya kru yang standby. 

2 Apa yang menyebabkan sulitnya 
mencari kru yang sesuai dengan 
kreteria perusahaan? 

Dari beberapa kru yang sudah di 

interview ternyata ada beberapa kru 

yang kurang dalam pengalaman dan 

beberapa dokumen yang kurang. Selain 

itu dari hasil Medical Check Up 

ternyata ada kru yang tidak dinyatakan 

sehat yang membuat kru tersebut tidak 

dapat naik ke atas kapal 

3 Apa yang menyebabkan kru standby 
resign?  

Banyak kru yang resign dikarenakan 

kurangnya pelayanan dari crewing 

department dan tidak diberikannya gaji 

insentif saat kru standby akan naik 

kembali ke atas kapal. 

4 Pelayanan apa yang menyebabkan 
kru standby kapal resign? 

Pelayanan yang menyebabkan kru 

resign adalah kurangnya perhatiannya 

crewing department terhadap kru yang 

standby, mengenai pemberian 

informasi tentang rotasi kru kapal. 
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5 Berapa banyak kru standby yang 
harus disediakan oleh perusahaan? 

Persediaan kru standby harus tiga kali 

lipat dari kru yang ada di atas kapal 

gunanya untuk mengantisipasi jikalau 

ada beberapa kru standby sudah naik 

diatas kapal perusahaan lain. 

6 Mengapa perusahaan jarang atau 
bahkan tidak pernah melakukan 
promosi lowongan perkerjaan? 

Dikarenakan kita kesulitan dalam 

mencari kru baru dan lebih 

memprioritaskan kru yang standby. 

7 Apa kelebihan dari adanya 
penjadwalan kru kapal? 

Penjadwalan kru kapal dapat 

mempermudah dalam rotasi pergantian 

kru kapal. 

8 Apakah gaji di kapal sudah sesuai 
dengan yang diharapkan? 

Dengan kapal Gross Tonage 17.000  

lebih dan dengan lane dalam negeri  

jenis kapal bulk carrier untuk gaji 

sudah sesuai. 

Sumber : Data Olahan, 2024 

B. ANALISIS DATA 

Berdasarkan data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dibawah ini 

penulis akan menganalisis data tersebut dengan teknik analisis Fishbone yang mana 

manfaat diagram fishbone adalah untuk mengidentifikasi dan menentukan penyebab-

penyebab yang mungkin timbul dari efek permasalahan yang akan dibahas dan 

kemudian memisahkan akar penyebabnya. Dengan adanya diagram fishbone 

sebenarnya memberi banyak sekali keuntungan di dunia bisnis. Dalam dunia usaha 

atau bisnis diagram tulang ikan sebenarnya memiliki banyak keuntungan. Selain 

mengatasi isu-isu yang penting bagi bisnis atau dalam dunia usaha. 
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Terjadinya kru kapal bekerja 
melebihi perjanjian kerja 
laut yang telah ditetapkan. 

Banyaknya kru 
standby yang 
bermasalah 

Kurangnya kru baru 
yang sesuai dengan 
kreteria perusahaan 

Turunnya kinerja kru 
standby saat bekerja di 
atas kapal. 

Kurangnya pengalaman, 
dokumen kru, dan kesehatan  

Kurang efektifnya 
perencanaan 
pergantian kru kapal 

Kurangnya berminatnya ex-
crew untuk bekerja kembali, 
kru baru, dan kru standby  

Banyaknya kru standby 
yang dikeluarkan dari 
perusahaan 

Kurangnya pemberian 
informasi terhadap ex-
crew. Jarang melakukan promosi 

lowongan pekerjaan 

Kurangnya kru 
pengganti yang standby 

Lebih memprioritaskan kru 
standby 

GAMBAR 4.5 
DIAGRAM FISHBONE 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan, 2024 

MAN 

METHOD 
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Pada diagram fishbone diatas penulis akan merangkumkan dalam sesi 

brainstorming, seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 
Hasil Brainstorming 

Kemungkinan Akar 

Masalah (Possible 

Root Cause) 

Diskusi (Discussion) Akar Masalah (Root 

Cause)? 

(Y/N) 

MAN 

Tidak tersedianya kru 

pengganti yang 

standby. 

Dikarenakan kru standby banyak 

yang dikeluarkan dari perusahaan 

dikarenakan banyak mengalami 

permasalahan pada saat di atas 

kapal dan turunnya kinerja kru 

tersebut saat berada di atas kapal.  

Y 

Kurangnya kru baru 

yang sesuai dengan 

kriteria perusahaan. 

Dikarenakan banyak kru kapal 

yang tidak memiliki dokumen 

yang sesuai dengan persyaratan 

perusahaan yaitu kurangnya 

pengalaman kru dan ada beberapa 

dokumen dari kru tersebut yang 

masih kurang. Selain itu, tidak 

sehatnya kru baru dari hasil 

Medical Check Up membuat kru 

baru tidak dapat naik ke atas kapal. 

Y 

METHOD 

Kurang efektifnya 

perencanaan 

pergantian kru kapal. 

 

 

 

 

 

Hal ini dikarenakan, banyaknya 

ex-crew yang kurang berminat 

untuk bekerja kembali ke atas 

kapal dikarenakan kurangnya 

pemberian informasi mengenai 

rotasi pergantian kru kapal. Selain 

itu perusahaan juga jarang 

melakukan promosi mengenai 

Y 
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lowongan pekerjaan dan lebih 

memprioritaskan kru yang 

standby. Serta kurangnya kru 

pengganti yang standby. 

Sumber : Data Olahan, 2024 

Berdasarkan gambar diagram fishbone 4.5 dan tabel di atas, dapat dilihat bahwa 

terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya kru kapal bekerja melebihi 

perjanjian kerja laut yang telah ditetapkan, yaitu faktor manusia (man) dan faktor metode 

(method) dapat dianggap sebagai root cause dari semua faktor penyebab tersebut. Penulis 

akan melingkari sebab dan faktor-faktor yang berkemungkinan menimbulkan masalah di 

dalam fishbone. 
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Terjadinya kru kapal bekerja 
melebihi perjanjian kerja 
laut yang telah ditetapkan. 

Banyaknya kru 
standby yang 
bermasalah 

Kurangnya kru baru 
yang sesuai dengan 
kreteria perusahaan 

Turunnya kinerja kru 
standby saat bekerja di 
atas kapal. 

Kurangnya pengalaman, 
dokumen kru, dan kesehatan  

Kurang efektifnya 
perencanaan 
pergantian kru kapal 

Kurangnya berminatnya ex-
crew untuk bekerja kembali, 
kru baru, dan kru standby  

Banyaknya kru standby 
yang dikeluarkan dari 
perusahaan 

Kurangnya pemberian 
informasi terhadap ex 
crew. Jarang melakukan promosi 

lowongan pekerjaan 

Kurangnya kru 
pengganti yang standby 

Lebih memprioritaskan kru 
standby 

GAMBAR 4.6 
DIAGRAM FISHBONE 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data Olahan, 2024 

 

MAN 

METHOD 
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Berikut dibawah ini merupakan penjelasan mengenai faktor-faktor yang 

memungkinkan timbulnya permasalahan serta penyebab yang peneliti angkat dari 

strategi rekrutmen kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal di PT. IMC Ship 

Management. 

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah 

ditetapkan. 

  a. Faktor Manusia  

Pada pelaksanaan rekrutmen perusahaan sudah melakukan perekrutan 

sesuai prosedur yang sebagaimana semestinya, dari beberapa kru yang telah 

direkrut ada beberapa calon kru yang sudah sesuai dengan kriteria perusahaan. 

Setelah mereka masuk kriteria perusahaan kru akan diinterview dan akan 

dilakukan pemeriksaaan dokumen. Akan tetapi, didapatkan temuan ada beberapa 

calon kru yang minim akan pengalaman dan ada beberapa yang kekurangan 

dokumen yang dibutuhkan atau dokumen telah experied. Setelah calon kru 

melakukan interview dan dinyatakan lolos untuk ke tahap selanjutnya, calon kru 

akan melaksanakan Medical Check Up. Berdasarkan hasil Medical Check Up 

ada beberapa calon kru yang dinyatakan kurang sehat dan dinyatakan tidak dapat 

naik ke atas kapal. Hal tersebutlah yang membuat perusahaan kesulitan dalam 

melakukan pergantian kru kapal.  

                   b. Faktor Metode 

Pada pelaksanaan pergantian kru kapal perusahaan telah menentukan 

jadwal turun dari kru yang sudah naik di atas kapal. Perusahaan juga sudah 

melakukan verifikasi terhadap kru tersebut apakah kontrak akan diperpanjang 

atau tidak. Tetapi pada pelaksanaannya ditemukan adanya perencanaan 

pergantian kru yang kurang efektif dikarenakan sulitnya mencari kru baru yang 

sesuai dengan kriteria perusahaan, kurang berminatnya ex-crew untuk bekerja 

kembali di atas kapal, dan kurangnya kru pengganti yang standby. Kesalahan 

perusahaan adalah melakukan rotasi kru kapal yang dimana beberapa jabatan 

persediaan kru standby masih kurang dari yang dibutuhkan, yang mengharuskan 

perusahaan menggunakan beberapa ex-crew. Serta perusahaan juga jarang untuk 

melakukan promosi mengenai lowongan pekerjaan kru kapal. Selain itu 

perusahaan tidak memberikan informasi perencanaan pergantian kepada kru 

yang akan turun dari atas kapal yang membuat ex-crew tersebut dapat resign 
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kapanpun. Hal tersebutlah yang menyebabkan perusahaan mengalami kesulitan 

dalam perencanaan pergantian kru kapal dan mengharusakan memperpanjang 

beberapa kontrak kru. 

          2. Ketidaktersediaanya kru pengganti yang standby 

       a.  Faktor Manusia 

Dalam masalah ini terdapat faktor yaitu banyaknya kru standby yang 

dikeluarkan dari perusahaan dikareanakan turunnya kinerja kru tersebut saat di 

atas kapal atau kru tersebut mengalami permasalahan saat berkerja di atas kapal 

seperti technical issue atau permasalahan lainnya, yang mengharuskan 

perusahaan untuk mengganti kru tersebut.  

 

C. ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH  
Berbagai masalah yang penulis kemukakan pada skripsi ini merupakan fakta-

fakta yang memang terjadi pada saat penulis melakukan praktek darat di PT. IMC Ship 

Management. Dari analisis data yang ada, maka alternatif pemecahan masalah yang di 

ambil adalah: 

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah 

ditetapkan. 

a) Melakukan penjadwalan mengenai perencanaan pergantian kru kapal. 

Melakukan perencanan pergantian kru kapal dengan mempersiapkan kru 

pengganti minimal 1 minggu sebelum kru yang ada di atas kapal akan turun. 

Memprioritaskan kru yang standby dan mencari kru baru yang sesuai dengan 

kriteria perusahaan.  

b) Memberikan informasi yang detail mengenai perencanaan rotasi kepada ex-

crew dan mempertegas perjanjian kerja laut.  

Memberikan informasi kepada awak kapal mengenai perencanaan rotasi akan 

membantu mereka merasa lebih yakin dengan jadwal perusahaan dan mereka 

akan bekerja sesuai dengan perjanjian kerja laut yang telah disepakati 

sebelumnya. Selain menandatangani perjanjian tertulis dengan syarat dan 

ketentuan dari perusahaan yang menjamin bahwa kontrak kru kapal tidak akan 

diperpanjang berdasarkan syarat dan ketentuan terkait. 

c) Menyediakan kru standby yang siap naik ke atas kapal  
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d) Melakukan perekrutan sebanyak banyaknya kapal agar mendapkan kru baru 

yang sesuai dengan kriteria perusahaan. 

2. Ketidaktersediannya kru pengganti yang standby. 

a. Mencari sebanyak-banyak kru yang baru sesuai dengan standar perusahaan agar 

nantinya mendapatkan kru cadangan. 

b. Dengan pemberian gaji insentif kepada kru standby saat akan naik kembali ke 

atas kapal. 

c. Mengikat kru standby tersebut dengan kontrak. 

 

D. EVALUASI TERHADAP ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH 
Dari beberapa alternatif yang telah dikemukakan di atas sebagai upaya untuk 

memecahkan permasalahan sering terjadi kru kapal bekerja melebihi Perjanjian Kerja 

Laut (PKL) yang telah ditetapkan, tentunya dalam persoalan ini adalah penulis mecoba 

mengevaluasi pemecahan masalah tersebut melalui keuntungan dan kekurangan 

kendala-kendala dari alternatif pemecahan masalah yang dipilih untuk masing-masing 

solusi di atas serta keuntungan-keuntungan yang didapat dari penerapan solusi 

tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah 

ditetapkan. 

a. Pemberian informasi yang detail mengenai perencanaan rotasi dan mempertegas 

perjanjian kerja laut. 

Keuntungannya : Para kru akan memiliki ekspektasi atau harapan yang lebih 

tinggi terhadap perusahaan jika mereka diberikan informasi 

yang tepat mengenai rotasi dan jadwal tenaga kerja. Dengan 

memberikan informasi yang komprehensif, Anda dapat 

memastikan bahwa perusahaan dan kru memiliki 

pemahaman yang sama mengenai isi Perjanjian Kerja Laut 

dan penjadwalan rotasi. 

Kerugiannya  : Rincian yang terlalu spesifik mengenai perjanjian kerja 

dan penjadwalan rotasi dapat meningkatkan kemungkinan 

bocornya informasi sensitif, yang dapat digunakan oleh 

orang yang ceroboh untuk keuntungan mereka sendiri atau 

persaingan tidak sehat. 
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b. Melakukan penjadwalan mengenai perencanaan pergantian kru kapal. 

Keuntungannya : Dengan melakukan penjadwalan perencanaan pergantian 

kru maka kapal dapat berjalan sesuai jadwal dengan 

menghindari penundaan pergantian awak kapal melalui 

penjadwalan yang efektif. Sumber daya manusia dapat 

dimaksimalkan untuk memenuhi kebutuhan operasional 

kapal dengan penjadwalan yang tepat. 

Kerugiannya : Karena penjadwalan perencanaan pergantian kru kapal 

memerlukan komunikasi yang efisien dan berkelanjutan 

dengan kru dan manajemen, setiap kesalahan atau 

penundaan dalam komunikasi dapat menyebabkan 

kebingungan dan ketidakpastian. Jika persyaratan kru tiba-

tiba berubah, mungkin sulit untuk menemukan pengganti 

yang sesuai dalam waktu singkat karena perencanaan telah 

dilakukan jauh sebelumnya.  

c. Menyediakan kru standby yang siap naik di atas kapal  

Keuntungannya : Awak kapal yang standby akan memastikan bahwa operasi 

kapal berjalan tanpa penundaan besar dengan 

memungkinkan respons cepat jika terjadi keadaan darurat 

atau kebutuhan mendesak. Waktu henti kapal dapat 

dikurangi dengan memiliki awak kapal yang standby 

karena mereka bersedia mengambil alih atau kembali 

bertugas sesuai kebutuhan 

Kerugiannya : Jika kru standby kurang digunakan akan  memungkin 

terjadi tidak dapat dieksploitasi secara maksimal. Moral dan 

kinerja keseluruhan dari anggota kru standby mungkin akan 

menurun jika mereka tidak sering digunakan karena mereka 

mungkin merasa diremehkan atau tidak termotivasi. 

d. Melakukan perekrutan kru kapal agar mendapatkan kru baru yang sesuai dengan 

kriteria perusahaan. 

Keuntungannya  : Kualitas pekerjaan di kapal cenderung meningkat karena 

awak kapal baru yang memenuhi kriteria perusahaan 

biasanya memiliki kemampuan dan keterampilan yang 
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diperlukan. Kapal dapat lebih mudah menyesuaikan diri 

dengan teknologi baru dan perubahan peraturan dalam 

bisnis maritim ketika memiliki personel baru dengan 

kemampuan terkini. 

Kerugiannya : Biaya yang terkait dengan periklanan, pemilihan, dan 

wawancara calon anggota kru bisa jadi mahal selama proses 

perekrutan. Pelatihan awal dan orientasi untuk anggota kru 

baru mungkin diperlukan, yang dapat menambah biaya dan 

waktu. 

2. Ketidaktersediaannya kru pengganti yang standby 

a. Mencari sebanyak-banyak kru yang baru sesuai dengan standar perusahaan agar 

nantinya mendapatkan kru standby yang dibutuhkan. 

Keuntungannya : Perusahaan dapat memastikan bahwa selalu ada tenaga 

kerja yang tersedia untuk mengisi posisi yang terbuka, baik 

karena pergantian karyawan, sakit, atau keadaan darurat 

lainnya, dengan menyediakan kru cadangan. Memiliki kru 

cadangan memungkinkan bisnis untuk bereaksi dengan 

cepat terhadap keadaan darurat atau persyaratan mendesak 

tanpa harus melalui prosedur perekrutan yang memakan 

waktu. 

Kerugiannya : Agar perusahaan dapat mempertahankan kru cadangan, 

gaji dan tunjangan harus dibayarkan terlepas dari apakah 

karyawan tersebut bekerja penuh waktu atau sudah 

ditempatkan. Jika anggota kru cadangan tidak segera 

dialokasikan, mereka akan merasa diremehkan atau tidak 

termotivasi, sehingga dapat menurunkan semangat kerja. 

b.  Mengikat kru standby tersebut dengan kontrak. 

  Keuntungannya    : Kru tidak dapat bekerja di perusahaan lain dengan begitu  

kru akan bekerja kembali di atas kepal perusahaan kembali 

yang membuat perusahaan tidak sulit lagi untuk mencari 

kru pengganti yang dibutuhkan. 
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  Kekurangannya : Kontrak mungkin sulit untuk diubah jika kru ada  

perubahan mengenai situasi dan kondisi yang darurat yang 

dalam hal ini melibatkan kru tersebut. 

E. PEMECAHAN MASALAH  

Setelah melakukan penilaian terhadap semua strategi pemecahan masalah yang 

telah dicoba sebelumnya, dengan mempertimbangkan kelebihan dan kekurangannya, 

solusi yang paling berhasil dan efisien dipilih, yaitu: 

1. Sering terjadi kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah 

ditetapkan. 

Pemecahan masalah pertama yaitu untuk mengatasi sering terjadinya kru 

kapal bekerja melebihi perpanjian kerja laut yang telah ditetapkan adalah dengan 

pemberian informasi yang detail terhadap ex-crew mengenai perencanaan rotasi dan 

mempertegas perjanjian kerja laut, dengan begitu awak kapal dapat memahami 

kewajiban mereka dan lebih siap menghadapi pergantian awak kapal. Melakukan 

penjadwalan mengenai perencanaan pergantian kru kapal, untuk memastikan setiap 

awak kapal mengetahui jadwalnya, maka harus ditetapkan jadwal pergantian awak 

kapal yang sistematis dan terencana.  

Menyediakan kru standby yang siap naik di atas kapal, untuk menggantikan 

pekerja yang memiliki kinerja buruk dan tanggap terhadap perusahaan ketika 

menangani keadaan tak terduga atau penyesuaian penjadwalan yang mendadak. 

Melakukan perekrutan kru kapal secara luas agar mendapatkan kru baru yang sesuai 

dengan kriteria perusahaan, dengan kru yang memenuhi kriteria perusahaan 

biasanya memiliki keterampilan dan pengetahuan yang tepat untuk pekerjaan 

mereka. Serta menyediakan kru pengganti yang standby dengan perekrutan tersebut 

maka perusahaan akan mendapatkan kru standby yang dibutuhkan, dengan begitu 

perusahaan tidak akan mengalami kesulitan dalam melakukan perekrutan. 

2. Ketidaktersediannya kru pengganti yang standby. 

Pemecahan masalah dari cara mengatasi ketidaktersesiaannya kru pengganti 

yang standby adalah mengikat kru standby dengan kontrak untuk mengikat kru 

tersebut agar tidak bekerja ke perusahaan lain atau resign dari perusahaan, dengan 

begitu perusahaan tidak akan kesulitan dalam mencari kru yang dibutuhkan. 

Mencari sebanyak-banyak kru yang baru sesuai dengan standar perusahaan agar 

nantinya mendapatkan kru cadangan, dengan adanya kru cadangan perusahaan akan 
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selalu memiliki tenaga kerja yang siap untuk menggantikan kru utama jika ada yang 

berhalangan hadir, sakit, atau cuti.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data yang telah di analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dalam bab ini penulis menarik kesimpulan mengenai strategi rekrutmen 

kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal di PT. IMC Ship Management 

sebagai berikut : 

1. Sering terjadinya kru kapal bekerja melebihi perjanjian kerja laut yang telah 

ditetapkan hal ini dikarenakan pada proses rekrutmen ada beberapa kru baru yang 

tidak sesuai dengan kriteria perusahaan dikarenakan kurangnya pengalaman dan 

dokumen serta ada juga kru yang dinyatakan tidak sehat pada hasil Medical Check 

Up yang membuat kru tersebut tidak dapat naik ke atas kapal. Hal lainnya adalah 

tidak efektifnya perencanan pergantian kru kapal yang disebabkan karena 

kurangnya berminatnya kru standby dan ex-crew untuk kembali bekerja di atas 

kapal dan jarang adanya promosi lowongan pekerjaan. 

2. Cara untuk mengatasi dari tidak tersedianya kru pengganti yang standby adalah 

dengan mencari sebanyak-banyaknya kru kapal agar mendadapkan kru standby 

yang dibuthkan, dan mengikat kru tersebut dengan kontrak perusahaan agar kru 

tersebut tidak berpindah atau resign ke perusahaan lain. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di BAB IV, berikut saran agar proses 

strategi rektutmen kru kapal guna kelancaran pergantian awak kapal dapat berjalan 

dengan lebih baik yaitu : 

1. Pembuatan sistem digital dengan kerja sama dengan perusahaan di Indonesia 

mengenai berbagai lowongan pekerjaan, dimana dalam sistem tersebut nantinya 

berisiskan lowongan pekerjaan dari seluruh perusahaan maritim di seluruh 

Indonesia. Pengembangan portal rekrutmen yang terintegrasi yang memungkinkan 
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calon kru untuk mendaftar secara online dan mengunggah dokumen, serta dapat 

mengikuti proses seleksi secara virtual dan dokumen yang diperluhkan. Gunakan 

perangkat lunak untuk perencanaan jadwal kru, yang dapat menyesuaikan dengan 

kebutuhan kapal dan ketersediaan kru. Sediakan layanan kesehatan online untuk 

kru, sehingga mereka dapat melakukan konsultasi kesehatan secara online sebelum 

melakukan Medical Check Up resmi. 

2. Jalin kerjasama dengan sekolah pelayaran atau institusi pendidikan maritim untuk 

mendapatkan calon kru yang lebih siap kerja melalui program magang tujuannya 

adalah membangun hubungan atau kemitraan dengan lembaga pendidikan yang 

khusus mengajarkan keterampilan maritim atau pelayaran. Tawarkan kontrak 

pengikatan kru yang di dalamnya berisikan bahwa kru tersebut tidak diperbolehkan 

resign dari perusahaan ini memastikan bahwa perusahaan tidak hanya 

menginvestasikan waktu dan sumber daya untuk melatih kru, tetapi juga memiliki 

kepastian bahwa kru tersebut akan bekerja untuk mereka dalam periode waktu yang 

disepakati.
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Lampiran 1 

Hasil Wawancara 

 

Responden   : 01 

Nama Lengkap : Oni Sahroni 

Jabatan  : Snr. Crewing Manager 

A : Peneliti 

B : Bapak Oni Sahroni 

 

A : “Selamat pagi pak, mohon izin pak, maaf ganggu waktunya, apakah bapak sedang 

sibuk pak? Bolehkah saya meminta waktunya pak?” 

B : “Selamat pagi juga, silahkan det apakah ada yang bisa dibantu det? 

A : “Mohon izin pak, jadi gini pak, selama saya Prada di PT. IMC Ship Management 

kurang lebih akan 1 tahun di bagian crewing, saya menemukan beberapa masalah 

yang sering terjadi pak” 

B : “Oh oke det, apa saja det kalau boleh tau siapa tahu saya bisa membantu det’’ 

A : “Saya menemukan beberapa masalah pada beberapa kru berkerja sesuai dengan 

kontrak atau bisa dikatakan melebihi dari kontrak yang ada di dalam Perjanjian Kerja 

Laut pak, kalau boleh tau hal tersebut dipengaruhi apa saja ya pak? 

B : “Jadi untuk beberapa kru memang ada yang diperpanjang kontraknya dikarenakan 

perusahaan kekurangnan kru baru yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan 

kurangnya kru yang standby det” 

A : “Oh begitu pak, tetapi dari kru tersebut apakah sebelumnya sudah dilakukan 

penawaran pak untuk memperpanjang kontrak mereka pak? 

B : “Tentu saja sudah, kami tidak mungkin memperpanjang kontrak mereka tanpa ada 

persetujuan dari mereka det” 



 
 

A : “Baik pak, Mengapa perusahaan mengalami kesulitan dalam mencari baru pak” 

B : “Jadi gini det, setelah mereka lanjut ke tahap proses interview dan pengecekan 

dokumen, dari beberapa calon kru ada beberapa kru yang kurang dalam hal 

pengalaman dan kurangnya dokumen yang harus dimiliki serta setelah calon kru 

melaksanakan Medical Check Up ada beberapa kru yang dinyatakan tidak sehat 

sehingga kru tersebut dinyatakan tidak dapat naik ke atas kapal’’ 

A : “Dan untuk kurang tersedianya kru yang standby itu dikarenakan apa ya pak? 

B : “Jadi perusahaan mengeluarkan banyak kru yang dinyatakan sering bermasaalah saat 

bekerja di atas kapal dan dikarenakan turunnya kinerja kru kapal dari hasil appraisal 

report atau penilaian dari nahkoda yang dikirimkan ke perusahaan. 

A : “Tetapi dari segi kapal dan gaji yang diberikan perusahaan apakah sudah cukup baik 

pak, dikarenakan biasanya ada kru resign dikarenakan gajinya tidak sesuai pak ? 

B : “Kalau di Indonesia kapal dengan Gross Tonage sekitar 17.000 dan dengan tipe kapal 

bulk carrier sudah seuai dengan gaji kru kapal di Indonesia” 

A : “Kalau boleh tau berapa persediaan kru standby yang harus dimiliki oleh perusahaan 

untuk setiap jabatannya pak? 

B : “Untuk kru yang standby kita mengharuskan menyediakan tiga kali lipat dari setiap 

jabatan yang ada di atas kapal det” 

A : “Pertanyaan saya yang terakhir, izin pak kalau saya lihat-lihat mengapa bapak jarang 

atau bahkan tidak pernah melakukan promosi lowongan pekerjaan pak” 

B : “Nah mengapa saya jarang share lowongan dikarenakan saya lebih memilih kru 

standby dikarenakan mereka lebih memahami pekerjaan yang di atas kapal 

sebelumnya dan saya juga merasa kesulitan dalam mencari kru barunya. 

A : “Baik pak terima kasih sebelumnya atas jawaban yang telah disampaikan pak, semoga 

bermanfaat bagi saya dan kedepannya pak” 

B : “Iya det sama sama” 

 

 



 
 

 

Lampiran 2  

Hasil Wawancara 

 

Responden   : 02 

Nama Lengkap : John Fery Hoseantha Purba 

Jabatan  : Mualim 3 di MV. Daidan Pertiwi 

A : Peneliti 

B : Bapak  John Fery Hoseantha Purba 

 

A : “Selamat siang pak, maaf ganggu waktunya, bagaimana pak kabarnya di kapal pak”, 

apakah ada waktu luang pak? 

B : “Selamat siang det, sehat det, oh bisa det” 

A : “Jadi gini pak, kemarin saya sudah menanyakan beberapa pertanyaan kepada pak oni, 

mengenai mengapa tidak tersedianya kru pengganti yang standby dan kurangnya kru 

baru untuk dinaikan ke atas kapal, jadi disini saya menanyakan dari segi kapalnya 

pak, begitu. 

B : “oh boleh silahkan, saya akan jawab sebisa saya det” 

A : “Untuk dari kapal sendiri apakah keadaannya masih baik pak, dikarenakan dari 

beberapa sumber diinternet ada kru yang resign dikarenakan kapalnya sudah usang 

atu sering mengalami kendala pak” 

B : “Selama saya di kapal tidak atau jarang kapal mengalami kendala dikarenakan kapal 

selalu dalam keadaan baik yaitu sering dilakukannya pemeliharaan atau maintenance 

dari pihak kapal atau dari pihak perusahaan’’ 

A : “Baik pak, kalau dari gaji yang diberikan perusahaan apakah masih kurang atau belum 

memenuhi dari yang bapak inginkan pak? 

B : “Kalau dari saya sendiri untuk gaji sudah sesuai dengan apa yang saya inginkan, tetapi 

saran saja buat perusahaan, jikalau akan turun dari kapal atau kontrak sudah habis 



 
 

setidaknya diberikan uang insentif agar kru yang akan naik kembali ke atas kapal 

yang akan membuat kru tersebut lebih loyal kepada perusahaan. 

A : “Baik pak, selain diberikan insentif saat kru kapal akan naik kembali apakah ada lagi 

pak yang membuat kru bisa resign dari perusahaan pak? 

B : “Saran saya yang lain adalah seharusnya perusahaan terutama pada deaprtemen 

crewing memberikan perhatian kepada kru di atas kapal, dikarenakan ada beberapa 

kru yang bingung mau harus tanya ke siapa mengenai rotasi kru kapal, kapan akan 

turun, dan siapa yang akan menggantikannya” 

A : “Baik pak itu saja yang dapat saya tanyakan, terima kasih sebelumnya sudah 

diluangkan waktunya” 

B : “Iya sama sama det” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3  

Curriculum Vitae 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4  

Hasil Briefing

 



 
 



 
 



 
 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 5  

Perjanjian Kerja Laut 

 

 



 
 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

Lampiran 6  

Seafarer’s Appraisal Report 

 



 
 

Lampiran 7  

Selection Check List 

 



 
 

Lampiran 8 

Crew Check List 

 



 
 

Lampiran 9  

Hasil Medical Check Up 

 



 
 



 
 

 

 



 
 

Lampiran 10  

Tiket Pesawat 

 



 
 

Lampiran 11  

Mutasi Crew Sign On 

 



 
 

Lampiran 12  

Mutasi Crew Sign Off 

 



 
 

Lampiran 13  

Laporan Handover 
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